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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan, menguji kelayakan, dan menguji keefektifan dari media pop up box
BUDI (Budaya Indonesia). Jenis penelitian ini adalah Research and Development dengan menggunakan model
menurut Sugiyono yang diadaptasi dari model pengembangan Borg and Gall. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan observasi, angket, wawancara, dokumentasi, dan tes. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV
SDN Kupang 01 Kecamatan Ambarawa berjumlah 28 siswa. Hasil pengembangan berupa media pop up box BUDI
(Budaya Indonesia). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase yang didapat dari ahli materi dan media
yaitu sebesar 91,66% (sangat layak) dan 88,33% (sangat layak). Hasil belajar kognitif siswa pada nilai pretest dan
posttest dengan uji perbedaan rata-rata diperoleh sebesar 11,777. Hasil uji peningkatan rata-rata (N-gain) sebesar
0,528 dengan kriteria sedang. Simpulan penelitian ini adalah media pop up box BUDI berhasil dikembangkan, layak
digunakan, serta efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada materi keragaman budaya Indonesia.

Abstract

The research aims to developing, testing the feasibility, and testing the effectiveness of pop up box media of BUDI (Budaya
Indonesia). The type of the research is Research and Development using a model according to Sugiyono which was adapted
from the Borg and Gall model. The data collection techniques using observation, questionnaires, interview, documentation and
test. The research subjects were the 4th grade students of SDN Kupang 01, Ambarawa District, totaling 28 students. The
results of the development are the pop up box media of BUDI (Budaya Indonesia). The results showed that the percentage
obtained from material and media experts was 91.66% (very feasible) and 88.33% (very feasible). The results of students'
cognitive learning at the pretest and posttest scores with the mean difference test obtained were 11.777. The result of the average
increase (N-gain) test is 0.528 with moderate criteria. The conclusion of this research is that the pop up box media of BUDI
(Budaya Indonesia) has been successfully developed, suitable for use, and is effective in improving the learning outcomes of 4th
grade students on the material of Indonesian cultural diversity.
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PENDAHULUAN

Pendidikan berperan sebagai usaha
optimal yang dapat meningkatkan pencapaian
hasil belajar dan perkembangan siswa.
Berkenaan dengan pendidikan di Indonesia
sebagaimana yang tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Permendiknas RI Nomor 22 Tahun
2006 menegaskan bahwa substansi muatan
pelajaran IPS untuk SD/MI dan
SMP/MTs/SMPLB adalah IPS Terpadu yang
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-
ilmu sosial. IPS mulai diajarkan pada tingkat
pendidikan dasar dari kelas IV sampai kelas VI,
dengan ruang lingkup materi yang tercantum
dalam Permendikbud RI No 21 Tahun 2016
tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan
Menengah yaitu: (1) manusia, tempat, dan
lingkungan (2) waktu, keberlanjutan, dan
perubahan (3) sistem sosial dan budaya (4)
perilaku ekonomi dan kesejahteraan. Somantri
(dalam Sapriya, 2017:7) menyatakan bahwa
pendidikan IPS merupakan aktivitas dasar
manusia yang secara ilmiah dan psikologis
disajikan dan dikelompokkan melalui disiplin
ilmu-ilmu sosial dan humoniora bertujuan agar
tercapai tujuan pendidikan.

Berdasarkan hasil prapenelitian yang
dilakukan melalui observasi dan wawancara di
kelas IV SDN Kupang 01, ditemukan
permasalahan dalam pembelajaran IPS yaitu
media yang digunakan untuk pembelajaran
materi keragaman budaya Indonesia kurang
menarik dan terbatas sebab ukurannya kecil
apabila digunakan untuk mengajar pada
kelompok besar. Selain itu, materi yang
diberikan guru terbatas yaitu bersumber pada
buku siswa. Pembelajaran yang dilakukan oleh
guru juga tidak Dbervariasi dan model
pembelajaran masih konvensional. Akibatnya
siswa kesulitan dalam memahami materi IPS.
Pada hasil belajar Penilaian Tengah Semester 1
muatan pembelajaran IPS siswa kelas IV dari
jumlah keseluruhan 28 siswa, 15 siswa (54%)
belum mencapai KKM dan 13 siswa (46%)
sudah mencapai KKM, dengan KKM yang
ditetapkan yaitu 70.

Proses pembelajaran yang interaktif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi
peserta didik dapat diterapkan salah satunya
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dengan penggunaan media pembelajaran yang
interaktif dan variatif sehingga dapat mencapai
tujuan pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran menurut Asyhar (2012) dapat
menciptakan sebuah proses pembelajaran yang
mendalam yang dilakukan oleh siswa dengan
guru, teman sebaya, dan siswa dengan ilmuan.
Pemanfaatan media pembelajaran juga dapat
mengubah pola mengajar pendidik yaitu dari
pendidik sebagai sumber belajar menjadi siswa
belajar secara aktif dengan melalui berbagai
sumber belajar dan pendidik mengambil peran
sebagai fasilitator peserta didik.

Berdasarkan = permasalahan  yang
ditemukan di SDN Kupang 01, penting adanya
inovasi media pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa agar siswa
lebih mudah memahami materi dalam
pembelajaran. hal tersebut mendorong peneliti
untuk  mengembangkan  sebuah  media
pembelajaran berupa pop up box. Menurut
Mahayani, dkk (2018) pop up box merupakan
kotak yang pada saat tutupnya dibuka muncul
halaman pop up berbentuk 3D yang seakan-
akan bergerak sehingga membuat pembaca
takjub.

Penelitian sebelumnya yang
mendukung tentang pengembangan pop up box
dilakukan oleh oleh Nurlaelah, dkk pada tahun
2019 dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran  Kotak  Pop  Up  untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Materi
Cahaya dan Alat Optik Kelas VIII SMPN 19
Mataram”. Hasil penelitian menyatakan bahwa
media pembelajaran kotak pop up dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
VIIIC SMPN 19 Mataram.

Penelitian lain dilakukan oleh Biya Ebi
Praheto dan Octavian Muning Sayekti pada
tahun 2018 dengan judul “Pop Up “Aksara” in
The Learning of Javanese Alphabets in Primary
School”. Hasil penelitian menyatakan bahwa
media pop up "Aksara" dirancang sebagai solusi
untuk mengatasi kendala penyampaian dan
penghafalan materi huruf Jawa.

Peneliti mengembangkan media pop up
box BUDI (Budaya Indonesia) muatan
pembelajaran IPS kelas IV. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengembangkan, menguji
kelayakan dan menguji keefektifan pop up box
BUDI (Budaya Indonesia) terhadap hasil
belajar muatan pembelajaran IPS materi
keragaman budaya Indonesia pada siswa kelas
IV SDN Kupang 01 Kecamatan Ambarawa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan ialah
metode penelitian dan pengembangan (Research
and Development). Sugiyono (2016)
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mengemukakan mengemukakan penelitian dan
pengembangan adalah suatu metode untuk
menghasilkan produk dan menguji keefektifan
produk. Peneliti melakukan pengembangan
produk berupa media pop up box BUDI muatan
pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV SDN Kupang 01
Kecamatan Ambarawa.

Penelitian ini menggunakan model
pengembangan menurut Sugiyono (2016) yang
diadaptasi dari model pengembangan Borg and
Gall. Model pengembangan ini terdiri dari 10
langkah.  Dalam  pelaksananya  peneliti
membatasi langkah yang digunakan hanya
sampai pada langkah ke-8 yaitu uji coba
pemakaian karena terbatasnya biaya dan waktu
sehingga produk hanya diproduksi untuk
kebutuhan media pembelajaran siswa kelas IV
SDN Kupang 01 Kecamatan Ambarawa.

Potensi dan Ik Pengumpulan LN Desain ”\ Validasi
Masalah I-l/ data I-I/ Produk n/ Desain
Uji coba Revisi Ujicoba Revisi

Pemakaian Produk \1 Produk Desain

Produksi Masal | I

Gambar 1. Langkah-Langkah Penggunaan
Metode R&D Borg and Gall

Dalam pelaksananya peneliti
membatasi langkah yang digunakan hanya
sampai pada langkah ke-8 yaitu uji coba
pemakaian karena terbatasnya biaya dan waktu
sehingga produk hanya diproduksi untuk
kebutuhan media pembelajaran siswa kelas IV
SDN Kupang 01 Kecamatan Ambarawa.
Langkah pertama dimulai dari potensi dan
masalah melalui kegiatan prapenelitian.
Langkah kedua, peneliti mengumpuljan data
dengan angket kebutuhan guru dan siswa.
Langkah ketiga, peneliti membuat desain atau
prototype rancangan media. Langkah keempat,
dilakukan dengan validasi desain oleh ahli
materi dan media. Langkah kelima, peneliti
melakukan revisi desain sesuai saran dari para
ahli. Langkah keenam, dilakukan uji coba
produk skala kecil dengan jumlah sampel 6
siswa. Langkah ketujuh, peneliti melakukan
revisi produk setelah uji coba produk. Langkah
kedelapan, peneliti melakukan uji coba
pemakaian skala besar.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
IV SDN Kupang 01 pada tahun ajaran
2019/2020 yang berjumlah 28 siswa. Variabel
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bebas pada penelitian ini yaitu pop up box BUDI
dan variabel terikatnya yaitu hasil belajar
muatan pembelajaran IPS siswa kelas IV SDN
Kupang 01. Teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti adalah teknik tes dan non
tes. Teknik tes berupa soal pretest dan posttest,
sedangkan teknik non tes meliputi observasi,
wawancara, data dokumen, dan angket atau
kuesioner. Adapun teknik analisis data meliputi
analisis data produk diperoleh dari penilaian
kelayakan media oleh validator ahli materi dan
media menggunakan skala Likert, analisis data
awal dengan uji normalitas, serta analisis data
akhir dengan uji N-gain dan uji t-test.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan pada
pengembangan media pop up box BUDI
mengkaji  beberapa  hal meliputi: (1)
pengembangan media pop up box BUDI; (2)
penilaian kelayakan media pop up box BUDI; (3)
keefektifan media pop up box BUDI.

Pengembangan Media Pop Up Box BUDI

Pengembangan media pop up box BUDI
dilakukan berdasarkan hasil analisis angket
kebutuhan guru dan siswa. Hasil analisis angket
kebutuhan guru dan siswa diperoleh informasi
bahwa sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran muatan pembelajaran IPS adalah
buku paket yang dirasa siswa membosankan
dan sulit dipahami, sehingga diperlukan media
yang inovatif dan variatif pada muatan
pembelajaran IPS untuk meningkatkan aktivitas
siswa dalam pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan pendapat Suprapto, dkk (2017) bahwa
semakin bertambahnya kebutuhan dalam
pembelajaran semestinya difasilitasi dengan
inovasi teknologi supaya kegiatan pembelajaran
efektif dan efisien salah satunya dengan media
pembelajaran. Penggunaan media pop up box
menurut Ahmadi, dkk (2017) layak dan efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selain
itu, pop up juga dapat mendukung dan
memotivasi siswa dalam  pembelajaran
(Mahadzir dan Phung, 2013).

Selanjutnya peneliti melakukan kajian
literatur dan menyusun materi keragaman
budaya Indonesia dari berbagai sumber.
Pengembangan desain media diawali dengan
menyusun komponen media pop up box yang
meliputi kotak pop up, kuis, cover media pop up
box, gambar dan materi pop up setiap provinsi,
dan petunjuk penggunaan media yang secara
keseluruhan didesain dengan menggunakan
aplikasi CorelDraw X7. Berikut ini adalah hasil
pengembangan media pop up box BUDIL
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Gambar 2. Sampul Kotak dan Sisi Bagian
Kotak Ketika Di Buka

Gambar 3. Pop Up dan Materi Keragaman
Budaya

Kelayakan Media Pop Up Box BUDI

Kelayakan media pop up box BUDI
diketahui melalui hasil validasi oleh validator
ahli materi dan ahli media. Validasi materi
untuk mengetahui kelayakan materi, sedangkan
validasi media dilakukan untuk mengetahui
kualitas dan tampilan media pop up box BUDI
dalam pembelajaran. Hasil penilaian kelayakan
materi dan media oleh validator kemudian
diinterpretasikan ke dalam kriteria persentase
menurut Purwanto (2013). Berikut merupakan
hasil penilaian kelayakan oleh validator ahli.

Tabel 1. Penilaian Kelayakan oleh Validator
Ahnli

Skor Skor yang

Ahli Maksimal ~ Diperoleh Presentase  Kriteria
Materi 60 55 91,66 % Sangat
Layak
Media 60 53 88,33 % Sangat
Layak

Berdasarkan hasil penilaian kedua ahli
terdapat beberapa saran perbaikan, yaitu (1)
perlu menambah konsep materi berkaitan
dengan aspek afektif (sikap), dan (2) perlu
perbaikan pada bahan media, petunjuk
penggunaan dan meningkatkan kualitas isi pada
lingkaran budaya.

Temuan yang sama dilakukan oleh
Dania Nurl Tsanidya dan Desi Wulandari
(2019) dalam penelitian menunjukkan bahwa
media magic box layak digunakan dengan
perolehan skor 83,8% dan 93,3% sesuai
penilaian ahli materi dan media.
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Setelah dilakukan perbaikan
berdasarkan saran dari kedua ahli, selanjutnya
media pop up box BUDI diujicobakan pada 6
siswa kelas IV SDN Kupang 04. Siswa tersebut
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
media pop up box BUDI. Setelah mengikuti
pembelajaran siswa diberi angket tanggapan
siswa untuk diisi sesuai dengan pendapatnya
terkait media pop up box BUDI. Hasil tanggapan
siswa digunakan peneliti untuk melakukan
perbaikan media sebelum digunakan untuk uji
coba pemakaian.

Berdasarkan tanggapan dari 6 siswa
kelas IV SDN Kupang 04 yang telah mengikuti
uji coba produk, diperoleh skor 60 dengan
persentase sebesar 100%. Selain diberikan
kepada siswa, angket tanggapan juga diberikan
kepada guru. Hasil angket tanggapan dari Guru
mendapatkan respon positif dengan persentase
skor 95%.

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli
diperoleh persentase penilaian dengan kriteria
sangat layak. Hasil tanggapan siswa dan guru
kelas IV SDN Kupang 04 juga menunjukkan
tanggapan yang positif terhadap penggunaan
media pop up box BUDI. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa media pop up box BUDI
layak digunakan sebagai media pembelajaran
materi keragaman budaya Indonesia muatan
pembelajaran IPS.

Keefektifan Media Pop Up Box BUDI

Keefektifan dari media pop up box
BUDI diketahui dari adanya perbedaan hasil
belajar siswa. Hasil belajar yang digunakan
adalah hasil belajar pada ranah kognitif yaitu
nilai pretest dan posttest. Peneliti melakukan uji
keefektifan media pop up box BUDI melalui uji
coba pemakaian skala besar. Uji ini dilakukan
oleh 28 siswa kelas IV SDN Kupang 01. Hasil
belajar pretest memiliki nilai rata-rata sebesar
65,78 dan nilai rata-rata posttest sebesar 83,85.

Hasil belajar pretest dan posttest dalam
penelitian ini kemudian dihitung dengan
menggunakan uji Liliefors dengan a yaitu 0,05.
Hipotesis perhitungan meliputi Ho diterima
apabila Lo < Lt maka data dikatakan
berdistribusi normal. Ha diterima apabila Lo >
Lt maka data dikatakan tidak berdistribusi
normal. Berdasarkan perhitungan dengan uji
Liliefors diketahui bahwa nilai pretest memiliki
perhitungan sebesar 0,143 dan nilai posttest
sebesar 0,101. Hasil perhitungan uji Liliefors
pretest dan posttest lebih kecil dari nilai Kritis
Liliefors sebesar 0,161. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai pretest
dan  posttest  berdistribusi normal, maka
penghitungan selanjutnya menggunakan
statistika parametrik.
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Selanjutnya peneliti melakukan uji
hipotesis dengan menggunakan uji  tfest.
Hipotesis diterima apabila diperoleh thitung > tiabel
maka Ha diterima, dan apabila thiung < trabel,
maka Ho diterima. Berdasarkan hasil
perhitungan yang telah dilakukan diperoleh
thitung sebesar 11,778 dan nilai ttabel yaitu
2.048. Diketahui thiung > twpe maka Ha diterima
dan Ho ditolak. Sehingga disimpulkan bahwa
media pop up box BUDI muatan pembelajaran
IPS materi keragaman budaya Indonesia efektif
digunakan karena terdapat perbedaan nilai rata-
rata pretest dan posttest. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Isnaini, dkk
(2017) yang mengemukakan bahwa hasil
thitung sebesar 5,658 sedangkan ttabel 2,064.
Harga thitung > ttabel (5,658 > 2,064) sehingga
Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan media pop up
book berbasis PBL pada pembelajaran IPA
terhadap hasil belajar siswa.

Selanjutnya peneliti melakukan uji
peningkatan rata-rata. Penilaian antara nilai
pretest dan  posttest dihitung dengan
menggunakan analisis indeks gain. Gain yang
dimaksud dalam penelitian adalah gain
ternormalisasi  (n-gain). N-Gain  adalah
normalisasi gain yang diperoleh  dari
membandingkan selisih skor pretest dan posttest
dengan selisih SMI (Skor Maksimum Ideal) dan
pretest pada materi keragaman budaya
Indonesia sesudah penggunaan media pop up
box BUDI. Kriteria interprestasi indeks gain
menurut Lestari dan Yudhanegara (2017)
sebagai berikut:

Tabel 2. Interprestasi Indeks Gain

Skor N-Gain Presentase
N-gain > 0,7 Tinggi

0,7 > N-gain > 0,3 Sedang
N-gain < 0,3 Rendah
Berdasarkan data penelitian

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
dalam pretest dan posttest dengan N-gain sebesar
0,528 termasuk kriteria sedang dan selisih rata-
rata 18.071. Adanya peningkatan rata-rata
tersebut menunjukkan bahwa media pop up box
BUDI efektif digunakan pada muatan
pembelajaran IPS materi keragaman budaya
Indonesai kelas IV SDN Kupang 01. Penelitian
yang mendukung dilakukan oleh Adzani, dkk
(2019) dengan hasil penelitian menunjukkan
bahwa media yang dikembangkan efektif
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
IPS.

Sesuai dengan hasil nilai pretest dan
posttest, media pop up box BUDI yang
digunakan pada materi keragaman budaya
Indonesia muatan pembelajaran IPS dapat
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mempengaruhi hasil belajar. Media pop up box
BUDI dapat menjadi alternatif media yang
mempermudah guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran. Melalui media pop up box
BUDI siswa diberikan tampilan gambar budaya
sehingga siswa mendapatkan pengalaman
langsung tentang mengenal keragaman budaya
di  Indonesia. Akibatnya materi yang
disampaikan mudah dipahami oleh siswa. Hal
sepadan disampaikan oleh Anggraeni dan
Sukirno (2019) bahwa pop up box terkenal

dengan tampilan gambar yang memiliki
dimensi, salah satu bagian dapat berubah
bentuk apabila halamannya dibuka atau
bagiannya digeser. Media pop up box
mempunyai kemapuan memperkuat pesan
yang ingin disampaikan dalam  sebuah
pembelajaran sehingga materi lebih
dipahami oleh siswa.
SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  analisis dan

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
(1) pengembangan media pop up box BUDI
dilakukan  peneliti menggunakan model
pengembangan menurut Sugiyono yang
mengadaptasi dari model Borg and Gall terdiri
dari 10 langkah, namun peneliti hanya
melakukan 8 langkah saja yaitu potensi dan
masalah, pengumpulan data, desain produk,
validasi desain, revisi desain, uji coba produk,
revisi produk, dan uji coba pemakaian. (2)
Media pop up box BUDI memperoleh persentase
skor kelayakan materi sebesar 91,66% dengan
kriteria “sangat layak” dan persentase skor
kelayakan media sebesar 88,33% dengan
kriteria “sangat layak”. (3) Media pop up box
BUDI efektif digunakan dalam pembelajaran
materi keragaman budaya Indonesia muatan
pembelajaran IPS kelas IV dibuktikan dari hasil
uji perbedaan rata-rata (¢-test) diperoleh thitung
sebesar 11,777 yang lebih besar dari ttabel yaitu
2,048 serta hasil uji N-gain diperoleh sebesar
0,528 kriteria sedang.
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